PETUNJUK PELAKSANAAN
KEGIATAN WORKSHOP KEPEMILUAN
PEMILIHAN UMUM TAHUN 2019

PENDAHULUAN

Program Kegiatan Workshop Kepemiluan adalah gerakan sosial yang dimaksudkan untuk
meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih dalam menggunakan hak pilih. Program ini
melibatkan peran serta masyarakat yang seluas-luasnya dimana mereka diberikan pendidikan
mengenai kepemiluan yang nantinya akan menjadi prioritas dalam rekruitmen penyelenggara
ad-hock serta sebagai relawan demokrasi dengan membentuk komunitas-komunitas peduli
pemilu.

Peserta workshop ini juga nantinya akan menjadi mitra KPU Gowa dalam menjalankan agenda
sosialisasi dan pendidikan pemilih. Bentuk peran serta masyarakat ini diharapkan mampu
mendorong tumbuhnya kesadaran tinggi serta tanggung jawab penuh masyarakat untuk
menggunakan haknya dalam pemilu secara optimal. Diharapkan output program workshop
kepemiluan ini sebagai upaya KPU Gowa untuk melahirkan calon-calon penyelenggara pemilu
yang profesional dan berintegritas.

Program Workshop Kepemiluan yang dilaksanakan KPU Gowa akan melibatkan kelompok
masyarakat yang berasal dari 6 segmen pemilih strategis yaitu: 1. pemilih pemula; 2. kelompok
organisasi pemuda; 3. tokoh agama; 4. kelompok perempuan; 5. penyandang disabilitas; 6.
kelompok profesional.

Peserta kegiatan tersebut diharapkan dapat terlibat dalam rekruitmen penyelenggara ad-hock
(PPK,PPS, KPPS) dan berpartisipasi dalam tahapan pemilu dengan membentuk kelompok
peduli pemilu di komunitasnya masing-masing yang dapat menggerakan masyarakat untuk
menggunakan hak pilihnya dengan bijaksana serta penuh tanggung jawab, sehingga partisipasi
pemilih dan kualitas Pemilihan Umum Tahun 2019 akan semakin baik dibandingkan pemilu-
pemilu sebelumnya.

TUJUAN

Workshop Kepemiluan ini bertujuan untuk mencari bibit-bibit penyelenggara pemilu yang
profesional dan berintegritas, meningkatkan kualitas proses pemilu, meningkatkan partisipasi
pemilih, meningkatkan kepercayaan publik terhadap proses pemilu, menumbuhkan komunitas
Peduli Pemilu, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan pemilu.



PERSYARATAN PESERTA WORKSHOP KEPEMILUAN
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Warga Negara Indonesia

Berusia minimal 17 tahun dan maksimal 50 tahun

Pendidikan minimal SLTA atau sederajat

Berdomisili di wilayah Kabupaten Gowa dibuktikan dengan KTP-El
Bukan Anggota Partai Politik, bukan Tim Sukses

Memiliki komitmen untuk membentuk komunitas peduli pemilu
Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik
Bertanggungjawab dan berakhlak baik

Bersedia mengikuti kegiatan sampai selesai.

Dokumen yang diserahkan :

No ok owhE

Fotokopi KTP-EI

Fotokopi ijazah minimal SLTA atau sederajat.

Pas foto 4 x 6 sebanyak 2 lembar

Surat Pernyataan tidak menjadi anggota partai politik (formulir terlampir)

Surat pernyataan kesediaan membentuk komunitas peduli pemilu (formulir terlampir)
Surat pernyataan belum pernah terlibat tindak pidana (formulir terlampir)

Essai data diri dan harapan terkait pemilu (formulir terlampir)

PROSES REKRUTMEN

Pelaksana kegiatan adalah Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kab. Gowa

Peserta workshop kepemiluan ini meliputi segmen pemilih pemula; kelompok organisasi

pemuda; kelompok agama; kelompok perempuan; penyandang disabilitas; kelompok

pinggiran (marginal); kelompok profesional dan/atau; kelompok komunitas yang ada di

masyarakat.

Kegiatan ini terdiri dari 18 angkatan, tiap angkatan berjumlah 30 peserta mewakili

kecamatan masing-masing.

Pelaksanaan kegiatan ditempatkan di 18 Kecamatan se-Kab.Gowa

Jadwal kegiatan

Pengumuman Tanggal 16 — 30 Okt 2018

Pendaftaran  Tanggal 17 — 30 Okt 2018

Pengumuman Tanggal 01 Nov 2018

Pelaksanaan  Tanggal 05 Nov — 10 Des 2018

Pendaftaran dapat dilakukan melalui:

a. Kantor KPU Gowa JI. Andi Mallombassang No. 69 Sungguminasa-Gowa atau melalui
sekretariat PPK di 18 Kecamatan se-Kab. Gowa

b. website http://kab-gowa.kpu.go.id , Sarana Media Sosial Fb humaskpugowa

Pendaftar dilakukan seleksi administrasi

d. Proses kegiatan ini tidak memungut biaya

o


http://kab-gowa.kpu.go.id/

MATERI WORKSHOP KEPEMILUAN

Guna mencapai output yang diharapkan, peserta WORKSHOP KEPEMILUAN  akan
diberikan materi:

Prinsip dasar partisipasi dalam pemilu;

Pemilu yang jujur, adil dan tidak diskriminatif;
Lembaga penyelenggara pemilu di indonesia;
Tahapan pemilu;

Tata Kerja Penyelenggara Ad-Hock
Penegakan hukum dan kode etik pemilu;
Public speaking;

Rencana tindak lanjut;

Evaluasi penilaian pasca pelatihan;
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MEKANISME PEMBERIAN MATERI

Dalam pelaksanaan kegiatan, materi diberikan menggunakan metode antara lain: Simulasi;
Bermain peran/role playing; Diskusi kelompok/FGD; Ceramah; Alat bantu (visual dan
nonvisual); Posting materi sosialisasi ke media sosial.

PEMBICARA/FASILITATOR KEGIATAN WORKSHOP KEPEMILUAN

Pembicara atau fasilitator kegiatan ini berasal dari anggota KPU, Akademisi atau Aktivis
masyarakat sipil yang berkompeten dan ditentukan oleh KPU Gowa.

WAKTU DAN LOKASI KEGIATAN

Waktu pelaksanaan WORKSHOP KEPEMILUAN ini akan diselenggarakan pada bulan
November 2018, dengan lokasi kegiatan di 18 Kecamatan se-Kab.Gowa.

KODE ETIK PESERTA

Agar dapat mengikuti Program ini sebagaimana mestinya, para peserta diwajibkan mematuhi
kode etik yang telah ditetapkan, yaitu: Bersikap independen, imparsial, dan non partisan
terhadap peserta pemilu, Tidak melakukan tindak kekerasan, Menghormati adat dan budaya
setempat, Bersedia untuk terlibat sosialisasi penyelenggaraan pemilu, Bersedia mengikuti
rekruitmen penyelenggara ad-hock, Memiliki komitmen untuk membentuk komunitas peduli
pemilu di lingkungannya setelah mengikuti kegiatan ini.



PEMBIAYAAN

Biaya WORKSHOP KEPEMILUAN ini dibebankan kepada Hibah APBD KPU Gowa untuk
Pemilihan Umum Tahun 2018. Alokasi anggaran dimaksud adalah untuk membiayai
fasilitator/narasumber dan pelaksanaan kegiatan 18 angkatan, 30 orang peserta tiap angkatan.

PENUTUP

Demikian petunjuk pelaksanaan Workshop Kepemiluan Pemilihan Umum 2019. Petunjuk ini
disusun sebagai panduan dalam pelaksanaan kegiatan Workshop Kepemiluan.

Sungguminasa, 15 Oktober 2018

KOMISI PEMILIHAN UMUM
JPATEN GOWA

' Ketua,
Al il
.I




SURAT PENDAFTARAN SEBAGAI PESERTA WORKSHOP KEPEMILUAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama L e e s s

Jenis Kelamin o e

Tempat Tgl. Lahir/UsSia @ cococveeecieeciicie et [ovennn tahun

Pekerjaan D ettt eeeeeereeeeeeeeeiieeiieeeeeeeeeeeeaaaaanreeeeeeeeeeeaarrrrrraaaees

Alamat L ettt e eheeeeheeeeareeeeaEeeaEeeeeareee s et e hete e Ee e e e hEe e e be e e R E et e et e e e R Eeee b e eeeae e e e s nae s nneeenreeesanreean

dengan ini mendaftarkan diri sebagai peserta Workshop Kepemiluan yang diselenggarakan oleh KPU
Gowa pada Pemilihan Umum Tahun 2019, dan bersedia mengikuti seluruh program kegiatan sampai
dengan selesai.

Sebagai kelengkapan pendaftaran, berikut saya lampirkan:
1. Fotocopy KTP yang masih berlaku;

2. Fotocopy ljazah SLTA atau sederajat;

3. Pasfoto 4 x 6 warna sebanyak 4 (empat) lembar;

4. Surat Pernyataan;

5. Essai Diri

Pendaftar,



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama PPN
Jenis Kelamin PSP PRPPROPPPPRRT
Tempat Tgl. Lahir/Usia : c.coooeeeeeieeeeceeeeee e [eenn. tahun
Y =TS T = 1o T PSP
Alamat

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa saya:

1. Tidak pernah menjadi anggota Partai Politik sekurang-kurangnya dalam 5 (lima) tahun terakhir,
bukan tim sukses/tim pemenangan peserta pemilu 2019

2. Mengusahakan pembentukan komunitas peduli pemilu
Belum pernah terlibat tindak pidana

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagai bukti
pemenuhan syarat Workshop Kepemiluan yang diselenggarakan oleh KPU Gowa dalam Pemilihan
Umum Tahun 2019.

Yang membuat pernyataan,

MATERAI




FORMAT MAKALAH PERSONAL (ESAI)

Ditulis dengan font Times New Roman ukuran 12, minimal tulisan 1 halaman, bahasa yang
dipergunakan adalah Bahasa Indonesia. Essai disusun dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut:

e Ceritakan secara singkat siapa diri Anda dan bagaimana Anda dibesarkan dalam keluarga
dan apa ativitas anda sehari-hari.

¢ Jika berorganisasi, apa hama organisasi anda (mohon sebutkan organisasi-organisasi anda 2
tahun terakhir).

e Dalam pemilu seringkali kecurangan/manipulasi seolah-olah tidak terelakkan. Ada
kecurangan yang bisa ditoleransi dan ada kecurangan/manipulasi yang sama sekali tidak
dapat ditoleransi. Setujukah Anda? Jelaskan dengan menyebut alasan-alasannya dan beri
contoh pada kasus-kasus yang Anda pernah ketahui atau alami sendiri.

¢ Bila anda terpilih menjadi penyelenggara pemilu (PPK,PPS,KPPS), apakah strategi yang
menurut Anda tepat untuk menghindari intervensi dan tekanan dari pihak lain?

Pendaftar,



